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ABSTRACT 

 
This study aims to determine: (1) the pattern of farming yard (2) the cost, revenue, 

profitability and feasibility of each commodity vegetable farming,  (3) the feasibility of each 

commodity, (4) comparison of the feasibility of each commodity vegetables to household 

incomes of farmers, (5) contribution to total revenues of all vegetable crops against 

household income of farmers. The method used in this research is a survey. The study 

population was 76 farmers, and a sample of 43 farmers was taken with an error rate of 

10%. Sampling using proportional random sampling method. Data analysis used 

descriptive analysis, farming analysis, farming feasibility, and contribution. The results of 

the analysis show that: (1) The cropping pattern used is crop rotation, (2) The costs 

incurred for cultivating pulled spinach Rp. 1,034,073.66, income Rp. 7,471,120, 97 and 

profit Rp. 6,934,693.78. Costs incurred for green mustard cultivation amounted to Rp. 

1,041,226.26, income Rp. 6,598,702.20 and profit Rp. 6,042,122.58. Costs incurred for 

cultivating kale Rp. 958,295.61; income Rp. 4,001,934.82 and profit Rp. 3,468,797.41, (3) 

Farming all types of vegetables in the yard in Babadsari Village is feasible to cultivate, (4) 

The contribution value obtained from the cultivation of spinach is 93.62%, the contribution 

value obtained from cultivation green mustard is 82.69%, while the contribution value 

obtained from kale cultivation is 50.20% and (5) The contribution value obtained by 

Babadasari Village farmers from yard land cultivation is 56.70%, so the contribution of 

home garden farming is categorized as high. 

 

Keywords: optimization, contribution, land yard, farm vegetables 

 
ABSTRAK  

 
Tujuan penelitian untuk mengetahui: (1) pola usahatani lahan pekarangan  (2) biaya, 

penerimaan, keuntungan dan kelayakan masing-masing komoditas usahatani sayuran,  (3) 

kelayakan usaha masing masing  yang dibandingkan (4)  kontribusi untuk masing-masing 

komoditas sayuran yang dibandingkan dengan pendapatan rumah tangga petani dan (5) 

kontribusi pendapatan total semua komoditas sayuran terhadap pendapatan rumah tangga 

petani.  Penelitian ini menggunakan metode survey. Data sampel yang terkumpul sebanyak 

76 petani dari seluruh populasi  dan diambil sampel sebanyak 43 petani dengan tingkat 

kesalahan 10%. Metode pengambilan sampel secara proportional random sampling. 

Analisis data menggunakan metode deskriptif, analisis dan kelayakan usahatani serta 

kontribusi. Hasil analisis menunjukkan bahwa: (1) Pola usahatani yang digunakan dalam 

menanam sayuran adalah pola pergiliran tanaman, (2) biaya yang dikeluarkan untuk 

budidaya bayam cabut  Rp.1.034.073,66, pendapatan  Rp.7.471.120,97 dan keuntungan  

Rp.6.934.693,78. Biaya yang dikeluarkan untuk budidaya sawi hijau Rp.1.041.226,26, 
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pendapatan  Rp.6.598.702,20 dan keuntungan  Rp.6.042.122,58. Biaya yang dikeluarkan 

untuk budidaya kangkung  Rp.958.295,61 pendapatan Rp.4.001.934,82. dan keuntungan  

Rp.3.468.797,41, (3) Usahatani semua jenis sayuran di lahan pekarangan di Desa Babadsari 

layak diusahakan, (4) Nilai kontribusi yang diperoleh dari budidaya bayam cabut  93,62 %, 

nilai kontribusi yang diperoleh dari budidaya sawi hijau  82,69 %, sedangkan nilai 

kontribusi yang diperoleh dari budidaya kangkung 50,20 % dan (5) Nilai kontribusi yang 

diperoleh petani Desa Babadasari dari budidaya lahan pekarangan adalah 56,70 %, 

sehingga kontribusi usahatani lahan pekarangan dikategorikan tinggi. 

 

Kata kunci: optimalisasi, kontribusi, lahan pekarangan, usahatani sayuran 

 

I. PENDAHULUAN 

Luas lahan pekarangan di Indonesia yang ditunjukkan oleh data statistik  

mencapai 10,3 juta hektar. Lahan pekarangan tersebut merupakan sumber daya 

yang perlu dioptimalkan fungsinya agar berkontribusi nyata terhadap ketahanan dan 

kemandirian pangan. Strategi dalam mengoptimalisasi lahan pekarangan perlu 

segera dilakukan dan dikembangkan untuk meningkatkan kecukupan, ketahanan, 

dan kemandirian pangan masyarakat. Hal ini sejalan dengan pernyataan Djufri 

(2019) tentang kontribusi nyata lahan pekarangan terhadap kecukupan, ketahanan, 

dan kemandirian pangan masyarakat. Selanjutnya Ashari et al. (2012) dan Sudarti 

& Turang (2015) menyatakan bahwa pekarangan merupakan  sebidang tanah darat 

di sekitar rumah dan jelas batas-batasnya sehingga anggota keluarga dengan mudah 

dapat memanfaatkan waktu luang untuk mengolahnya. 

Pemanfaatan lahan pekarangan untuk meningkatkan pendapatan keluarga 

dapat dilakukan dengan mengusahakan berbagai jenis tanaman hortikultura bahkan 

dipadukan dengan ikan dan ternak. Pemanfaatan lahan pekarangan selain 

menambah keindahan juga menghasilkan keuntungan jika dijual. Menurut Tato 

(2014) dan Istiqomah & Sri Kurniati (2021) bahwa optimalisasi lahan pekarangan 

jika dikelola secara intensif dapat memenuhi kebutuhan konsumsi rumah tangga, 

memberikan sumbangan pendapatan, dan mendukung ketahanan pangan bagi 

keluarga. 

Kajian pemanfaatan lahan pekarangan sudah dilakukan sejak lama dan 

menjadi kebijakan strategis ketika pada tahun 2015 Badan Ketahanan Pangan 

(BKP) Kementrian RI membuat kebijakan untuk mempercepat penganekaragaman 

pangan dan memperkuat ketahanan pangan masyarakat melalui Kawasan Rumah 
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Pangan Lestari (KRPL). Tando (2018) juga menjelaskan bahwa KRPL untuk 

budidaya sayuran organik dapat digunakan sebagai model diseminasi inovasi 

teknologi pertanian. Terwujudnya program KRPL memerlukan partisipasi seluruh 

lapisan masyarakat. Rohmatulloh et al. (2020) menjelaskan bahwa tingkat 

partisipasi anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) dalam pengambilan keputusan 

program optimalisasi lahan pekarangan melalui KRPL sedang, namun pada tahap 

pelaksanaan, menikmati hasil dan evaluasi tinggi.  

Selain itu, motivasi petani dalam melakukan pemanfaatan lahan 

pekarangan tidak hanya ditentukan oleh program dan kebijakan pemerintah tetapi 

juga dipengaruhi oleh persepsi petani, peran penyuluh, dan karakteristik petani 

Siregar et al. (2021). Pambudi (2020) menjelaskan bahwa persepsi dan 

implementasi pemanfaatan pekarangan dipengaruhi oleh pengalaman empirik dan 

konstruksi sosial budaya. Hal ini sesuai dengan kondisi petani di desa Babadsari 

kecamatan kecamatan Kutowinangun kabupaten Kebumen bahwa motivasi petani 

memanfaatkan lahan pekarangan untuk budidaya sayuran karena hasil usahatani 

lahan sawah belum mencukupi kebutuhan rumah tangga.  

Melihat potensi pekarangan cukup luas mendorong petani 

membudidayakan beberapa jenis sayuran. Petani telah melakukan optimalisasi 

lahan pekarangan dengan aktivitas pertanian 82,54 hektar atau 35,6%.  Optimalisasi 

lahan pekarangan ini dipilih petani dengan harapan dapat memberikan kontribusi 

pada pendapatan dan mewujudkan ketahanan pangan rumah tangga. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Yulida (2012); Alhudhori (2017); Fauziah (2020); Haryati et al. 

(2021); Ekawati et al. (2021) bahwa optimalissi lahan pekarangan memberikan 

kontribusi terhadap pendapatan rumah tangga, mendukung ketahanan dan 

keamanan pangan, meningkatkan keragaman konsumsi pangan, mengurangi 

pengeluaran, dan menambah pendapatan. 

Teknik budidaya sayuran yang dilakukan petani desa Babadsari sebagian 

besar secara monokultur dengan pola pergiliran tanam selama satu tahun. Jenis 

sayuran yang banyak dibudidayakan adalah bayam cabut, sawi dan kangkung. 

Ketiga jenis sayuran ini di tingkat provinsi Jawa Tengah juga memiliki luas panen 

yang cenderung meningkat pada kurun waktu 2018-2020. Hal ini menunjukkan 
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bahwa kebutuhan masyarakat terhadap ketiga jenis sayuran ini cukup tinggi. Data 

luas panen sayuran semusim di Provinsi Jawa Tengah dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Luas Panen Tanaman Sayuran Semusim Menurut Jenis Tanaman 

di Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018 – 2020 

Jenis Tanaman Satuan 2018 2019 2020* 

Bawang daun ha 12364 12679 12373 

Bawang merah ha 46 316 47 943 65 361 

Bawang putih ha 2 573 5 289 5 137 

Bayam ha 2 014 2 012 2 049 

Buncis ha 3 541 3 122 3 232 

Cabai besar ha 25 048 21 956 22 582 

Cabai rawit ha 24 185 23 892 22 039 

Jamur m2 224 751 364 692 467 093 

Kacang merah ha 1 225 1 295 1 372 

Kacang Panjang ha 4 200 3 647 3 291 

Kangkung ha 2 440 2 431 2 575 

Kembang kol ha 3 504 3 789 3 800 

Kentang ha 15 461 16 452 17 212 

Ketimun ha 2 674 2 507 2 376 

Kubis ha 15 555 14 167 12 620 

Labu Siam ha 1 044 913 1 080 

Lobak ha 165 211 165 

Paprika ha - - 13 

Petsai/Sawi ha 7 514 7 827 8 475 

Cabbage ha 2 674 2 507 2 376 

Terung ha 3 241 3 287 3 774 

Tomat ha 5 012 4 620 4 825 

Wortel ha 9 487 9 478 8 110 

2020*=Angka Sementara 

Sumber:BPS-Statistik Pertanian Hortikultura (2021) 

 

Sub sektor hortikultura terutama sayuran merupakan salah satu sub sektor 

yang penting dalam pertanian karena memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Menurut 

Johnson et al. (2008) produksi sayuran merupakan sektor penting dalam agribisnis 

global serta dapat meningkatkan nilai pertanian dibanding  tanaman pokok. Oleh 

karena itu kontribusi produksi sayuran terhadap total produksi pertanian cukup 

tinggi.   

Kontribusi usahatani sayuran di lahan pekarangan terhadap pendapatan 

dan mendukung ketahanan pangan rumah tangga menjadi hal penting mengingat 

saat ini sedang terjadi pandemi covid-19. Pandemi covid-19 memberikan dampak 

beberapa wilayah memberlakukan pembatasan sehingga mengganggu kegiatan 
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distribusi. Kegiatan distribusi yang terganggu berdampak pada ketersediaan bahan 

makanan dan selanjutnya berpengaruh pada ketahanan pangan masyarakat. Agar 

tidak terjadi goncangan ketersediaan pangan yang besar salah satu cara yang dapat 

dilakukan adalah menyediakan bahan makanan di lingkungan sekitar. Pekarangan 

merupakan sumber daya yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber bahan pangan. 

Pekarangan dapat ditanami berbagai jenis sayuran bahkan dapat diintegrasikan 

dengan ikan (Sukenti et al., 2019; Septiadi & Nursan, 2020;Masitoh et al., 2020; 

Swardana, 2020; dan Suliartini et al., 2021). 

Sanggelorang & Malonda (2021) mengutip laporan dari International 

Food Policy Research Institue (IFPRI) bahwa pandemic covid-19 memunculkan 

krisis pangan baru yang berefek pada ketahanan pangan. Oleh karena itu jika rumah 

tangga dapat memanfaatkan pekarangan untuk bercocok tanam mendukung 

ketahanan pangan akan lebih baik. Lebih lanjut Siregar & Wahyuni (2018) 

menjelaskan agar kegiatan optimalisasi lahan pekarangan memberikan hasil yang 

maksimal harus memperhatikan aspek budidaya sayuran. Hal ini karena terdapat 

hubungan signifikan antara luas lahan pekarangan dan jenis komoditas dengan 

ketahanan pangan keluarga (Rodeni et al., 2018). 

 Berdasarkan uraian tersebut maka penelitian ini mengkaji kontribusi 

usahatani sayuran di lahan pekarangan terhadap pendapatan rumah tangga petani 

yang selanjutnya diharapkan dapat menjadi solusi ketersediaan pangan diluar bahan 

pangan pokok mendukung terwujudnya ketahanan pangan rumah tangga di masa 

pandemi covid-19.  

 

II. METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian  secara purposive sampling karena Desa Babadsari  

memiliki petani dengan presentase paling besar dalam memanfaatkan lahan 

pekarangan sebesar 35,6 %, Pengisian kuisioner dilakukan dengan cara dor to dor, 

yaitu mendatangi satu persatu dengan sampel 43 petani sayuran yang berasal dari  

jumlah anggota kelompok tani yang aktif , yaitu sebanyak 74 orang Jumlah petani 

sampel ditentukan dengan menggunakan rumus (Rakhmat,1995) : n = 𝑁 𝑁.𝑑2+1 

Keterangan : n = Jumlah Sampel N = Populasi d = Presisi (10%) n = 74 74.(0,1) 
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2+1 n = 74 0,74 + 1 n = 74 1,74 n = 42,52  dibulatkan 43 selanjutnya  pengambilan 

sampel dengan metode proportional random sampling yaitu membagi masing-

masing kelompok populasi dengan jumlah seluruh populasi kemudian dikalikan 

jumlah sampel yang diambil. Pengambilan sampel dengan proportional random 

sampling disajikan  pada Tabel 2. 

Tabel 2. Jumlah Sampel Petani per Kelompok Tani 

No Kelompok Tani Populasi Sampel 

1 Tani Makmur 25 25/74 x 43 = 15 

2 Sido Makmur 23 23/74 x 43 = 13 

3 Mekar Tani 26 26/74 x 43 = 15 

  Jumlah 74 43 

Sumber : Analisis Data Primer, 2014 

Sampel pada kelompok tani Tani Makmur sebanyak 15 petani, kelompok 

tani Sido Makmur sebanyak 13 petani dan kelompok tani Mekar Tani sebanyak 15 

petani. Sampel secara random diambil dengan undian. Selanjutnya data dianalisis  

dengan rumus : 

1. Biaya, penerimaan, keuntungan. 

a. Biaya merupakan penjumlahan biaya implisit dan eksplisit 

b. Penerimaan adalah jumlah produksi dikali harga penjualan 

TR = Q x P  

c. Keuntungan dinyatakan dengan selisih total penerimaan dengan total biaya 

π = TR –TC  

2. Kelayakan usaha 

Ho: Diduga usahatani masing-masing komoditas sayuran dilahan pekarangan 

tidak layak diusahakan 

Ha: Diduga usahatani masing-masing komoditas sayuran dilahan pekarangan 

layak diusahakan 

a. R/C rasio 

R/C rasio =    
TR

TC
 

Keterangan :  

TR=Total revenue (Total penerimaan)  

TC=Total cost (Total biaya)  
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Pengambilan keputusan: 

Jika nilai R/C rasio ≤ 1, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Jika nilai R/C rasio > 1, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

b. π/C rasio  

π/C rasio = 
π

TC
 X 100 % 

Keterangan : 

π  = Keuntungan  

TR = Total revenue (Total penerimaan)  

TC = Total cost (Total biaya)  

Pengambilan keputusan: 

Jika nilai π/C rasio ≤ bunga bank, maka Ho diterima dan Ha ditolak 

Jika nilai π/C rasio > bunga bank maka Ha diterima dan Ho ditolak 

c. Produktivitas tenaga kerja 

Produktivitas tenaga kerja =   
Total Penerimaan

Jumlah Kerja Orang (JKO)
 

Pengambilan keputusan : 

Jika nilai produktivitas tenaga kerja ≤ upah harian, maka Ho diterima dan Ha 

ditolak. 

Jika nilai produktivitas tenaga kerja > upah harian, maka Ha diterima dan Ho 

ditolak. 

3. Kontribusi 

Ho: Diduga usahatani masing-masing komoditas sayuran dilahan pekarangan 

memberikan nilai kontribusi rendah. 

Ha: Diduga usahatani masing-masing komoditas sayuran dilahan  pekarangan 

memberikan nilai kontribusi tinggi. 

(∑ 𝑃𝑘)

𝑛

 

                      𝑖 = 1 

        𝐾𝑝=                          x  100% 

∑ 𝑃𝑘

𝑛

 

          𝑖 = 1 
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Keterangan : 

𝐾𝑝 = Kontribusi pendapatan sayuran 

𝑃𝑘  = Pendapatan sayuran tunai 

𝑃𝑛= Total pendapatan rumah tangga petani 

n = Jumlah sampel observasi 

Pendapatan keluarga petani dapat dihitung dengan menggunakan rumus : 

Prt = Put + Pult 

Keterangan : 

Prt = Pendapatan rumah tangga petani  

Put= Pendapatan usahatani 

Pult= Pendapatan luar usaha tani 

Kontribusi pendapatan usahatani terhadap pendapatan rumah tangga 

petani dapat ditentukan dengan menggunakan kriteria yang dikemukakan oleh 

Widodo (2001) sebagai berikut : 

a. Kontribusi pendapatan usahatani masing-masing komoditas sayuran jika < 

25% dari pendapatan rumah tangga petani, dikategorikan sangat rendah. 

b. Kontribusi pendapatan usahatani masing -masing komoditas sayuran jika 

sebasar 25% - 49% dari pendapatan rumah tangga petani, dikategorikan 

rendah. 

c. Kontribusi pendapatan masing-masing komoditas sayuran jika sebesar 50% - 

75% dari pendapatan rumah tangga petani, dikategorikan tinggi. 

d. Kontribusi pendapatan usahatani masing-masing komoditas sayuran jika > 

75% dari pendapatan petani, dikategorikan sangat tinggi. 

Pengambilan Keputusan : 

Jika nilai kontribusi < 50%, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Jika nilai kontribusi ≥ 50%, maka Ha diterima dan Ho ditolak. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pola Usahatani Sayuran di Lahan Pekarangan 

Petani Desa Babadsari dalam melakukan budidaya pekarangan 

menggunakan pola pergiliran tanaman secara bergantian dalam satu tahun.  
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Gambar 2.  Pola Pergiliran Tanaman Sayuran di Lahan Pekarangan 

Keterangan : 

x =  Bayam cabut 

v =  Sawi hijau 

o =  Kangkung 

Bulan Januari sampai dengan April, lahan pekarangan ditanami bayam 

cabut. Bulan Mei sampai dengan Agustus lahan pekarangan ditanami sawi hijau. 

Bulan September sampai dengan Desember lahan pekarangan ditanami 

kangkung. Ketiga jenis sayuran ini dipilih petani karena mudah dalam budidaya, 

perawatan, umur panen cepat dan permintaan cukup tinggi. Budidaya sayuran 

daun yang berumur pendek maka perputaran modal kerja lebih cepat sehingga 

lebih menguntungkan petani. 
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Komoditas sayuran yang dibudidayakan dalam satu periode pergiliran 

tanaman selama 4 bulan. Tanaman bayam cabut mencapai 3 kali proses produksi 

dan tiga kali panen dengan total produksi  10.625 ikat. Tanaman sawi hijau 2 

kali proses produksi dan 2 kali panen dengan total produksi 4.772 ikat. 

Sedangkan tanaman kangkung hanya hanya satu kali proses produksi namun bisa 

3 kali panen. Rata-rata luas lahan pekarangan yang ditanami 3 komoditas 

tersebut adalah 1203 m2, dengan kondisi lahan selalu kering. 

Pola tanam secara monokultur lebih dipilih petani karena lebih mudah 

dalam perawatan dan hasil panen juga lebih banyak dibandingkan jika ditanam 

secara tumpangsari atau sebagai tanaman sela. Hasil panen langsung dijual 

kepada pedagang pengepul yang datang ke lokasi sehingga petani tidak kesulitan 

dalam penjualan  sayuran. Hal ini mengingat luas lahan pekarangan tidak terlalu 

luas sehingga lebih efisien jika penanaman secara monokultur. Untuk memutus 

hama dan penyakit tanaman maka setiap 4 bulan sekali diganti dengan jenis 

sayuran yang lain. 

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa pengelolaan pekarangan 

dengan pola pergiliran tanaman sayuran memberikan keuntungan yang tinggi 

pada rumah tangga petani di desa Babadsari. Hal ini sejalan dengan penelitian  

Kinanti et al. (2019) dan Hastrianty et al. (2020) bahwa pola tanam sayuran 

secara monokultur dan tumpangsari memberikan keuntungan yang tinggi pada 

petani dan layak diusahakan. Selain itu kombinasi jenis tanaman yang tepat akan 

memberikan hasil yang optimal (Hermawati Tri, 2016; Warman & Kristiana, 

2018; dan Herliani et al., 2019). Yudhistira (2017) juga menjelaskan bahwa 

terdapat hubungan sangat kuat dan positif antara pola tanam dan pendapatan 

pada usahatani sayuran daun. 

2. Biaya, Penerimaan dan Keuntungan Usahatani Sayuran 

Perhitungan biaya, penerimaan dan keuntungan masing-masing 

komoditas sayuran yang ditanam petani di lahan pekarangan dapat dilihat pada 

Tabel 3. Bayam memberikan pendapatan paling tinggi dibandingkan sawi dan 

kangkung. Hal ini sesuai dengan penelitian Onyango et al. (2009) dan Mahyudi 

& Husinsyah (2020) apabila bayam dibudidayakan secara komersial 
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memberikan pendapatan cukup tinggi pada petani kecil dan layak diusahakan.  

Tabel 3. Biaya, Penerimaan dan Keuntungan Usahatani Sayuran 

No. Uraian Nilai (Rp) 

1 Usahatani Bayam Cabut 

 Luas lahan (m2) 1.203 

 Produksi (ikat) 10.625 

 Harga per ikat 750 

 Penerimaan 7.968.767,00 

 Biaya eksplisit 478.385,55 

 Biaya implisit 555.688,11 

 Biaya Total 1.034.073,66 

 Keuntungan 6.934.693,78 

2 Usahatani Sawi Hijau 

 Luas lahan (m2) 1.203 

 Produksi (ikat) 4.722 

 Harga per ikat 1.500 

 Penerimaan 7.083.348,00 

 Biaya eksplisit 465.385,55 

 Biaya implisit 575.840,71 

 Biaya Total 1.041.226,26 

 Keuntungan 6.042.122,58 

3 Usahatani Kangkung 

 Luas lahan (m2) 1.203 

 Produksi (ikat) 8.854 

 Harga per ikat 500 

 Penerimaan 4.427.093,00 

 Biaya Eksplisit 405.897,18 

 Biaya Implisit 552.398,43 

 Biaya Total 958.295,61 

 Keuntungan 3.468.797,41 

Sumber : Analisis Data Primer, 2014. 

Biaya produksi terbesar terdapat pada usahatani sawi, dan biaya 

terendah pada usahatani kangkung. Usahatani sawi hijau memerlukan biaya 

paling besar karena pada proses perawatan memerlukan tenaga kerja untuk 

pembenihan , hal ini sesuai yang disampaikan Feni et al. (2017) bahwa usahatani 

sayuran dengan  biaya produksi terbesar adalah usahatani sawi, terutama biaya 

tenaga kerja. Hal ini disebabkan pada tanaman sawi terdapat tahapan 
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penyemaian benih. 

3. Analisis Kelayakan Usahatani Sayuran di Lahan Pekarangan 

Analisis kelayakan usaha yang digunakan adalah R/C ratio, 

produktivitas modal dan produktivitas tenaga kerja. Nilai kelayakan usahatani 

bayam cabut, sawi dan kangkung dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Perbandingan Nilai Kelayakan Usaha Masing-masing Komoditas 

No. Komoditas Nilai Kelayakan 

1 Bayam Cabut     

  a. R/C rasio  7,66 Layak 

  b. π/C Rasio (%) 6,66 Layak 

  c. Produktivitas TK (Rp/HKO) 316.863,24 Layak 

2 Sawi Hijau    

  a. R/C rasio 6,75 Layak 

  b. π/C Rasio (%) 5,75 Layak 

  c. Produktivitas TK (Rp/HKO) 259.854,11 Layak 

3 Kangkung    

  a. R/C rasio 4,59 Layak 

  b. π/C Rasio (%) 4,59 Layak 

  c. Produktivitas TK (Rp/HKO) 162.408,82 Layak 

Sumber : Analisis Data Primer, 2014. 

Bayam cabut memberikan nilai kelayakan usaha paling tinggi karena 

biaya produksi bayam lebih sedikit daripada biaya usahatani jenis sayur lainnya. 

Selain itu umur panen bayam cabut juga pendek sehingga paling cepat panen, 

dan lebih cepat dilakukan penanaman periode berikutnya. Bayam cabut dalam 4 

bulan 3 kali penanaman dan 3 kali panen.  

Sawi hijau karena umur panen relative lebih lama sehingga hanya 2 kali 

penanaman dan panen 2 kali. Sawi hijau biaya usahatani cukup tinggi sehingga 

nilai kelayakan usaha lebih rendah dibandingkan bayam cabut. Kangkung paling 

rendah nilai kelayakan usahanya karena dalam satu musim pergiliran tanaman 

hanya satu kali tanam. Kangkung dipanen 3 kali dengan cara dipotong. Hasil 

panen pada periode ketiga tidak setinggi periode pertama dan kedua sehingga 

pendapatan petani dari kangkung paling rendah. Menurunnya produksi 

kangkung disebabkan pemberian pupuk kurang maksimal. Padahal apabila 

perawatan tanaman dilakukan secara maksimal maka kangkung dapat dipanen 
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lebih dari 5 kali. Menurut cybex.pertanian.go.id. (2019) produksi kangkung akan 

mulai menurun dan harus diganti tanaman baru setelah 5 sampai 11 kali panen.  

Secara keseluruhan usahatani sayuran daun yang dibudidayakan petani 

desa Babadsari layak diusahakan dan memberikan keuntungan cukup tinggi pada 

petani. Hal ini karena umur panen pendek dan sayuran diproduksi sepanjang 

tahun. Kawasaki & Fujimoto, (2009); Ndungu et al. (2013);  Darwis & Muslim 

(2013); Rokhmah et al. (2017); Mantende et al. (2018); Mariyono, (2018); 

Supardi & Mutiara (2018); dan Saragih (2021) menyatakan bahwa usahatani 

sayuran memberikan keuntungan dan secara ekonomi layak diusahakan. 

4. Kontribusi Pendapatan Usahatani Sayuran di Lahan Pekarangan 

Total pendapatan usahatani bayam cabut sebesar Rp.7.471.120,97. 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut diketahui bahwa nilai kontribusi 

usahatani bayam cabut sebesar 93,62 % yang artinya usahatani bayam cabut 

memberikan kontribusi sangat tinggi terhadap pendapatan keluarga petani. 

Total pendapatan usahatani sawi hijau Rp.6.598.702,26, sedangkan 

total pendapatan keluarga petani Rp.10.623.782,17. Hasil perhitungan kontribusi 

pendapatan usahatani sawi hijau sebesar 82,69 %, sehingga usahatani sawi hijau 

memberikan kontribusi sangat tinggi terhadap pendapatan keluarga petani. 

Total pendapatan usahatani kangkung sebesar Rp.4.001.934,82, dan 

total pendapatan keluarga petani Rp.10.623.782,17. Hasil perhitungan nilai 

kontribusi sebesar 50,20 %, sehingga kontribusi usahatani kangkung terhadap 

pendapatan keluarga petani dikategorikan tinggi.  

Komoditas usahatani sayuran di lahan pekarangan dengan nilai 

kontribusi terbesar adalah komoditas bayam cabut, selanjutnya sawi hijau dan 

terendah kangkung. Bayam cabut memberikan kontribusi paling tinggi karena 

produktivitas paling tinggi. Selama satu periode pergiliran tanaman 3 kali panen, 

dan penanaman tidak memerlukan jarak tanam tertentu. Perbandingan kontribusi 

pendapatan masing-masing komoditas dapat dilihat pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Perbandingan Kontribusi Masing-masing Komoditas 

No. Komoditas Kontribusi (%) 

1 Bayam Cabut 93,62 

2 Sawi Hijau 82,69 

3 Kangkung 50,20 

Sumber : Analisis Data Primer, 2014. 

Perhitungan kontribusi usahatani sayuran di lahan pekarangan dengan 

total pendapatan petani yaitu perbandingan persentase pendapatan semua 

komoditas usahatani di lahan pekarangan (bayam cabut, sawi hijau dan 

kangkung) dengan total pendapatan keluarga petani. Total pendapatan usahatani 

di lahan pekarangan (bayam cabut, sawi hijau dan kangkung) dalam waktu 1 

tahun yaitu sebesar Rp.18.071.759 sedangkan total pendapatan keluarga sebesar 

Rp.31.871.346,50. Dengan membandingkan kedua pendapatan tersebut maka 

diperoleh nilai kontribusi usahatani sayuran di lahan pekarangan sebesar 

56,70%, yang artinya bahwa usahatani sayuran di lahan pekarangan memberikan 

kontribusi tinggi. Kontribusi pendapatan usahatani lahan pekarangan disajikan  

di Tabel 6. 

Tabel 6. Kontribusi Pendapatan Usahatani Lahan Pekarangan 

(bayam cabut, sawi hijau dan kangkung) 

No. Uraian Nilai 

1 Pendapatan Usahatani Lahan Pekarangan (Rp) 18.071.759,00 

2 Total Pendapatan Keluarga Petani (Rp) 31.871.346,50 

3 Kontribusi (%) 56,70 

4 Kategori Kontribusi Tinggi 

Sumber : Analisis Data Primer, 2014. 

Tinggi rendahnya kontribusi yang diberikan dari usahatani sayuran 

lahan pekarangan dipengaruhi oleh luas lahan pekarangan, waktu produksi 

dalam 1 tahun dan jumlah pendapatan petani diluar usahatani. Kontribusi 

usahatani sayuran di lahan pekarangan tinggi karena petani Desa Babadsari 

dalam membudidayakan lahan pekarangan dilakukan secara terus-menerus 

selama satu tahun. Bulan Januari – April petani Desa Babadsari menanam 

komoditas bayam cabut, bulan Mei – Agustus petani Desa Babadsari menanam 

komoditas sawi hijau (caisim) dan pada bulan September – Desember petani 

Desa Babadsari menanam komoditas kangkung. 
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Pendapatan total keluarga petani juga mempengaruhi nilai kontribusi 

yang dihasilkan dari usahatani lahan pekarangan, semakin tinggi pendapatan 

keluarga petani maka semakin rendah nilai kontribusi yang dihasilkan dari 

usahatani lahan pekarangan. Rata-rata total pendapatan keluarga petani Desa 

Babadsari pada tahun adalah Rp.31.871.346,50, sedangkan pendapatan petani 

desa Babadsari dalam budidaya sayuran di lahan pekarangan adalah Rp. 

18.071.759, sehingga nilai kontribusi dari usahatani sayuran di lahan pekarangan 

tinggi, yaitu sebesar 56,70%.  

Hal ini sesuai dengan penelitian Rogayah & Mala (2018) bahwa 

usahatani bayam berkontribusi tinggi terhadap pendapatan keluarga petani  

sebesar 62,3%. Begitu pula penelitian Lestari (2018) tentang kontribusi 

usahatani sawi sekitar 55,9%, sedangkan penelitian Wildan et al. (2018) 

menyatakan bahwa budidaya kangkung memberikan kontribusi lebih rendah 

yaitu 37,14%. Namun demikian secara keselutuhan usahatani sayuran daun 

memberikan pendapatan yang tinggi terhadap rumah tangga petani.  Hal ini 

sesuai dengan penelitian Ningsih et al. (2016) dan Rai et al. (2019) yang 

menunjukkan bahwa usahatani sayuran memberikan tambahan pendapatan pada 

rumah tangga. 

Tahun 2021 masih terjadi pandemik Covid 19 sehingga kegiatan 

optimalisasi lahan pekarangan merupakan salah satu alternative usaha untuk 

meningkatkan ketahanan pangan. Swardana (2020) mengemukakan bahwa 

optimalisasi lahan pekarangan sebagai salah satu upaya pencegahan krisis 

pangan di masa pandemi covid–19 dapat dilakukan dengan metode KRPL atau 

cara yang biasa. Lebih lanjut pemanfaatan lahan pekarangan secara intensif 

dapat memenuhi kebutuhan konsumsi rumah tangga, gizi keluarga, 

meningkatkan pendapatan, dan mewujudkan ketahanan pangan keluarga 

(Arianti et al., 2012; Amrullah et al., 2017; dan Balasha et al., 2019). 

 

IV. PENUTUP 

Pola usahatani yang digunakan petani Desa Babadsari dalam menanam 

sayuran di lahan pekarangan menggunakan pola pergiliran tanaman. Bulan Januari 
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– April petani menanam komoditas bayam cabut.  Bulan Mei – Agustus  petani 

menanam komoditas sawi hijau. Bulan September – Desember petani menanam 

komoditas kangkung,. Biaya yang dikeluarkan untuk budidaya bayam cabut di 

Rp.1.034.073,66, penerimaan  Rp.7.471.120,9 dan keuntungan  Rp.6.934.693,78. 

Biaya yang dikeluarkan untuk budidaya sawi hijau Rp.1.041.226,2, penerimaan  

Rp.6.598.702,20 dan keuntungan Rp.6.042.122,58. Biaya yang dikeluarkan untuk 

budidaya kangkung Rp.958.295,61, penerimaan Rp.4.001.934,82. dan keuntungan 

Rp.3.468.797,41. Usahatani sayuran di lahan pekarangan layak untuk diusahakan. 

Kontribusi usahatani bayam cabut sebesar 93,62%, sawi hijau 82,69% dan 

kangkung  50,20%. Secara keseluruhan nilai kontribusi dari budidaya sayuran di 

lahan pekarangan adalah 56,70%, sehingga disimpulkan bahwa kontribusi 

usahatani sayuran lahan pekarangan dikategorikan tinggi. 
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